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ABSTRAK 
 

Prihatin, Hikmah Wulan. 2020. Model Pengembangan Karakter Islami menurut 

Sayyid Muhammad bin Alawy Al-Maliki Al-Hasani. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1: Prof. Dr. Maskuri, M.Si. Pembimbing 2: Muhammad 

Sulistiono, M.Pd. 

Kata kunci: Pengembangan karakter islami, Sayyid Muhammad bin Alawy 

Al-Maliki Al-Hasani 

Sayyid Muhammad Al-Maliki Al-Hasani adalah salah satu ulama Ahlus 

sunnah Wal Jamaah yang dengan seluruh hidupnya beliau abdikan untuk 

kemajuan pendidikan islam. Karya-karyanya seperti hidup sepanjang masa 

karena tak lekang oleh perubahan zaman karena layak dipelajari oleh siapapun 

dan kapanpun. 

Dari konteks kajian di atas penulis memfokuskan kajian yaitu tentang 

pemikiran-pemikiran Sayyid Muhammad bin Alawy, model pengembangan 

karakter menurut Sayyid Muhammad bin Alawy, bagaimana penerapan model 

pengembangan karakter menurut Sayyid Muhammad, dan perspektif tkoh 

pendidikan terhadap pemikiran-pemikiran beliau. 

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas penelitian dilakukan dengan jenis 

penelitian studi kepustakaan. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode dokumentasi dan konten analisis. Yaitu mencari data-

data yang berkaitan dengan objek kajian, kemudian menganalisis dan 

mengklasifikannya untuk diuraikan.  

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan didapatkan hasil temuan 

kajian bahwasannya, Sayyid Muhammad mengungkapkan bahwa model 

pengembangan karakter yang ideal adalah madrasah atau lembaga pendidikan 

yang dapat mendukung peserta didiknya untuk mencapai kompetensi-

kompetensi yang harus dipenuhi, baik dari segi metode, kurikulum atau 

program, pendidik, lingkungan sekolah dan fasilitas. 

Menurut Sayyid Muhammad, manusia terlahir dengan memiliki akal dan 

hawa nafsu. Untuk mengendalikan hawa nafsu dan mengoptimalkan akal dan 

potensi yang dimiliki manusia diberikan wadah yaitu pengembangan karakter. 

Sehingga ketika dewasa manusia tersebut menjadi insan kamil. Yaitu manusia 

yang mempergunakan akal pikiran, perasaan, dan perbuatannya sesuai dengan 

hukum atau kaidah agama. Dalam menerapkan model pengembangan karakter 

menggunakan metode-metode yang telah digunakan oleh Nabi Muhammad, 
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seperti halaqah, diskusi, ceramah, melibatkan peserta didk dalam berbagai 

kegiatan sosial dan sebagainya.  

Pemikiran yang digagas oleh para tokoh memiliki persamaan dan perbedaan 

yang dalam hal ini dikarenakan perbedaan latar belakang keluarga, lingkungan 

dan budaya, akan tetapi inti dan tujuan mereka sama, yaitu ingin menjadikan 

peserta didik sebagai manusia yang utuh dan pari purna baik secara rohani 

maupun jasmani. 

Sebagai saran-saran yaitu tentang lembaga pendidikan agar lebih 

mengoptimalkan metode, program, dan fasilitas yang dapat mendukung 

keberhasilan peserta didik dalam mencapai kompetensi-kompetensi yang telah 

ditentukan terutama pengembangan karakter. Pengembangan karakter bukan 

hanya menjadi tanggung jawab pihak lembaga pendidikan atau pemerintah saja. 

Akan tetapi tanggung jawab kita semua. Oleh karenanya, Alangkah baiknya 

kita berperilaku baik dan dapat menyebarkan manfaat dimana pun kita berada 

seperti yang telah disampaikan oleh Sayyid Muhammad.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Konteks Kajian 

Mekkah menjadi destinasi utama bagi kyai-kyai untuk pergi menimba ilmu. 

Di kota inilah halaqah, mauizah, dan pembelajaran-pembelajaran ilmu islam 

seperti fiqih, akidah, hadits dan ain sebagainya diselenggarakan. Di kota yang 

disucikan tepatnya di Masjidil Haram, lahirlah seorang ulama yang kharismatik 

bernama Sayyid Muhammad bin Alawy Al-Maliki Al-Hasani. Beliau tumbuh 

dalam lingkungan yang religius. Kakek beliau yang bernama Sayyid Abbas Al-

Maliki adalah seorang mufti di Masjidil Haram. Sayyid Muhammad merupakan 

keturunan Nabi Muhammad, sanad beliau bertemu di cucu Rasulullah yaitu 

Sayyid Hasan.  

Ayah Beliau, Sayyid Alawi al-Maliki, menjadi guru di madrasah al-Falah 

dan Masjidil haram selama kurang lebih 40 tahun sekaligus menjadi guru beliau 

yang pertama dan yang utama, yang mengajarnya sendiri secara khusus. 

Sebagai seorang ulama yang disiplin, Sayyid Muḥammad bin Alawy Al-Maliki 

Al-Hasani memiliki pengetahuan yang dalam tentang permasalahan-

permasalahan agama maupun sosial. Sehingga menarik bagi penulis untuk 

dibahas dan dikaji pemikiran-pemikiran dan pengembangan karakter yang 
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diterapkan olehnya. Selain itu, beliau juga sangat dekat dengan umat Islam di 

Nusantara ini. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya para murid beliau yang 

tersebar di seluruh penjuru negeri dan beliau bergembira menerima kedatangan 

murid dari Indonesia yang mau belajar kepadanya. 

Dalam hal disiplin ilmu keagamaan, Sayyid Muḥammad bin Alawy memiliki 

pemahaman yang luas. Hal ini terbukti dengan banyak karya yang ditulisnya 

dalam jumlah yang banyak. Pemikiran-pemikiran beliau cukup tajam dan logis, 

sehingga beliau tidak hanya menggunakan berbagai hujjah yang bersifat naqli, 

tetapi juga hujjah yang bersifat ‘aqli. Hal ini tentu menjadi keistimewaan bagi 

beliau, sebagai ulama yang mumpuni. Pemikiran beliau banyak menggunakan 

argumentasi logis yang tertera dalam tulisan-tulisan beliau, khususnya dalam 

kitab Mafahim Yajib an Tuhahhah, sebuah kitab yang beliau tulis untuk 

menjawab semua tuduhan ulama Wahabi mengenai beberapa tata cara 

beribadah orang-orang Ahlussunnah yang dianggap bidah. Karya ini merupakan 

bukti akan ketajaman nalar beliau dalam memahami permasalahan agama, baik 

dari sisi tekstual maupun kontekstual. 

Sebagai ulama Ahlussunnah Wal Jama’ah, Sayyid Muḥammad bin Alawy 

adalah rujukan bagi banyak ulama. Namun perjalanan beliau sebagai seorang 

ulama tidak mudah, karena bersinggungan dengan kalangan sunni-tekstualis, 

sebuah cabang yang tidak mencampur ritual peribadatan dengan budaya lokal, 

atau yang lebih dikenal dengan nama Salafi-Wahabi. Hal ini berbeda dengan 
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beliau yang menganut sunni-kontekstualis, yang mencampur ritual peribadatan 

dengan budaya lokal, seperti pembacaan maulid. Dengan kondisi semacam ini, 

beliau pernah berselisih dengan Departemen Keagamaan Kerajaan, yang 

berujung dengan dialog terbuka antara mereka. 

Cara mendidik yang Sayyid Muḥammad bin Alawy terapkan adalah dengan 

berperan sebagai guru sekaligus orang tua bagi murid-muridnya. Beliau juga 

memberikan kesempatan kepada para murid untuk membacakan kitab di 

hadapan beliau untuk dikoreksi. Apabila ditemui kesalahan, beliau langsung 

membetulkan cara bacanya, cara pendidikan yang masih tradisional. Selain itu, 

beliau juga memiliki kelebihan dalam mendidik mereka untuk siap terjun ke 

masyarakat. (Ba’alawi, 2009:79) 

Di antara murid-murid Sayyid Muḥammad bin Alawy banyak yang menjadi 

seorang muballigh atau pendakwah. Mereka juga berkontribusi dalam kegiatan 

sosia di masyarakat dengan tetap berpegang pada prinsip dan ajaran yang telah 

mereka pelajari dari beliau. Prinsip-prinsip yang tetap mengikuti para ulama 

terdahulu dan berpegang pada mazhab empat tanpa ada sikap fanatik buta. Di 

antara murid beliau yang berada di wilayah Jawa Timur adalah KH. Ihya’ 

Ulumuddin, pengasuh Pesantren Nurul Haramain Pujon, Batu, KH. Luthfi 

Basori, pengasuh Pesantren Ribat Al-Murtadha Al-Islami Singosari, Malang, 

KH Abdurahman Nawi, yang kini memiliki tiga buah madrasah atau pesantren 
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masing-masing di Tebet, Jakarta Timur, dan dua di Depok, dan masih banyak 

lagi. (Hamdani, 2014:4-5) 

Banyak di antara murid-murid Sayyid Muḥammad bin Alawy di Indonesia 

ini mereka mendirikan organisasi yang menghimpun alumni pesantren beliau di 

Mekah yang bernama Hai’ah Ash-Shofwah. Organisasi ini berdiri atas perintah 

dari Sayyid Muḥammad bin Alawy untuk meneruskan dakwah beliau melalui 

murid dan jaringan-jaringannya. Meskipun organisasi ini berada jauh dari 

keberadaan beliau, Sayyid Muḥammad masih tetap memantau kegiatan 

organisasi ini dari jauh, agar tidak melenceng dari tujuan utama. Yaitu hanya 

untuk mendakwahkan Islam dan tidak ada maksud yang menjurus ke arah 

politik. Organisasi ini telah tersebar di seluruh negeri. Hal ini dilakukan agar 

mampu mengembangkan potensi alumni yang ada pada masyarakat setempat, 

sehingga visi dan misi yang telah tertanam pada organisasi ini dapat terwujud 

dengan sempurna. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah pengembangan 

potensi masyarakat, baik dari sisi tauhid, ekonomi, maupun 

kemasyarakatannya. (Hamdani, 2014:5-6) 

Semua yang telah dilakukan oleh alumnus Sayyid Muhammad bin Alawy ini 

tidak lain karena semangat mereka yang telah beliau tanamkan dalam 

mengembangkan potensi akidah dan segala macam keberlangsungan hidup 

yang semakin dinamis. Sehingga mereka mampu menyalurkan apa yang telah 

Sayyid Muḥammad berikan selama belajar kepada masyarakat luas di daerah 
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masing-masing. Karena bagaimana pun ilmu tidak boleh disembunyikan dan 

tidak perlu ditutupi dari semua orang yang mencarinya. Dengan menyebarkan 

atau membagikan ilmu yang telah didapat, maka akan muncul keberkahan dan 

manfaat bagi mereka dan khalayak umum untuk memajukan wilayah masing-

masing. 

Pemikiran Sayyid Muhammad bin Alawy Al-Maliki Al-Hasani yang 

mengkaji mengenai pendidikan akhlak juga tak kalah menarik untuk dibahas.  

Beliau adalah sosok  ulama Ahlus sunnah Wal Jamaah, seorang pendidik sejati 

yang dengan sepanjang kehidupannya beliau abdikan untuk pelajar manapun 

yang ingin meneguk kesejukan keilmuan dan pemikiran-pemikiran beliau. 

Sejak usia 20 tahun, Sayyid Muhammad telah menjadi staf pengajar di 

Madrasah al-Falah dan mendapatkan izin untuk mengadakan halaqah di 

Masjidil Haram. Sayyid Muhammad tidak hanya menyebarkan dakwahnya 

pada lembaga-lembaga formal saja akan tetapi, beliau juga memberikan 

ceramah melalui radio Arab Saudi setiap Jum’at pagi yang berjudul Hadith al-

Jumuah. Kiprah beliau dalam keilmuan dan perjuangan dakwah Islam sangat 

besar. sejak  umur beliau belum mencapai usia baligh, beliau sudah mulai 

diperintah ayahnya untuk mengajar setiap kitab yang telah dikhatamkannya. 

Setelah ayahnya wafat Sayyid Muhammad tampil sebagai penurus perjuangan 

dakwah ayahnya. Beliau diminta oleh sejumlah ulama Makkah  untuk 

menggantikan posisi ayahnya mengajar di Masjidil Haram. (Ba’alawi, 2009:6) 
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Sayyid Muhammad merupakan figur ulama yang mempunyai keluasan ilmu, 

dan kemuliaan akhlak yang masyhur di kalangan  ulama internasional. 

Perjalanan beliau dalam mencari ilmu merupakan tradisi yang telah dilakukan 

oleh leluhur-leluhur beliau sejak dulu. Dengan mengunjungi para ulama dari 

berbagai belahan dunia, Sayyid Muhammad mendapatkan wawasan yang luas 

dan memperoleh banyak kitab yang langka dan kuno bahkan beberapa 

diantaranya kitab-kitab tersebut dalam bentuk tulisan tangan. 

Karya-karya yang diciptakan oleh beliau pun didasarkan pada dalil Al-quran 

dan Hadis yang dapat dipertanggungjawabkan, juga dilandasi dalil-dalil aqli 

yang dalam penelaahannya Sayyid Muhammad mencoba menggabungkan 

pendekatan ulama salaf dan ulama khalaf. Karya-karyanya seperti hidup 

sepanjang masa karena tak lekang oleh perubahan zaman karena layak 

dipelajari oleh siapapun dan kapanpun. Diantara karya-karya beliau yang 

mempelajari berbagai interdispliner ilmu pengetahuan, pemikiran-pemikiran 

beliau di bidang akhlak merupakan suatu keharusan untuk dikaji. Agar nantinya 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai acuan metode atau 

kebijakan bagi para pendidik untuk mengatasi permasalahan yang ada baik di 

masyarakat maupun di sekolah.  

B. Fokus Kajian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan sebelumnya, penulis 

menyimpulkan beberapa hal yang akan dikaji sebagai berikut. 
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A. Bagaimana konsep pemikiran Sayyid Muhammad bin Alawy Al-Maliki 

Al-Hasani? 

B. Bagaimana pengembangan karakter islami perspektif Sayyid 

Muhammad bin Alawy Al-Maliki Al-Hasani? 

C. Bagaimana penerapan model pengembangan karakter islami perspektif 

Sayyid Muhammad bin Alawy Al-Maliki Al-Hasani? 

D. Bagaimana analisis pemikiran model pengembangan karakter islami 

menurut Sayyid Muhammad bin Alawy Al-Maliki Al-Hasani dalam 

perspektif tokoh pendidikan? 

C. Tujuan Kajian 

Sesuai dengan focus penelitian yang telah dirumuskan di atas maka tujuan 

penelitian ini dilakukan adalah. 

1. Untuk mendeskripsikan konsep pemikiran sayyid Muhammad bin Alawy Al-

Maliki Al-Hasani 

2. Untuk menganalisis model pengembangan karakter islami menurut Sayyid 

Muhammad bin Alawy Al-Maliki Al-Hasani 

3. Untuk mendeskripsikan penerapan model pengembangan karakter islami 

menurut Sayyid Muhammad bin Alawy Al-Maliki Al-Hasani 

4. Untuk menganalisis pemikiran model pengembangan karakter Islami menurut 

Sayyid Muhammad bin Alawy Al-Maliki Al-Hasani dalam perspektif para 

tokoh pendidikan 
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D. Kegunaan Kajian 

1. Teoritis 

Secara teoritis pemikiran-pemikiran yang digagas oleh Sayyid Muhammad 

bin Alawy Al-Maliki Al-Hasani bermanfaat sebagai berikut: 

a. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan pemikiran sayyid Muhammad bin Alawy Al-Maliki Al-Hasani 

b. Menambah wawasan pengetahuan bagi penyelenggara lembaga pendidikan 

atau pihak-pihak tertentu 

c. Memberikan sumbangsih ilmiah mengenai pemikiran-pemikiran Sayyid 

Muhammad dan pengembangan karakter islami yang diterapkan olehnya. 

2. Praktis 

Secara praktis pemikiran-pemikiran yang digagas oleh Sayyid Muhammad 

bermanfaat sebagai berikut. 

a. Bagi calon pendidik 

Menambah wawasan dan pengetahuan sebagai bahan acuan dalam 

mengembangkan karakter islami peserta didik 

b. Bagi lembaga pendidikan 
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Sebagai bahan pertimbangan atau menambah referensi dalam menentukan 

dan menyusun kurikulum dan program-program yang berkaitan dengan 

pengembangan karakter di sekolah 

c. Bagi masyarakat umum 

sebagai bahan kajian dan menambah keilmuan pembaca mengenai 

pengembangan karakter islami agar menjadi manusia yang lebih baik yang 

senantiasa berperilaku sesuai dengan ajaran-ajaran agama. 

E. Metode Kajian 

1. Jenis penelitian 

Dari judul penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa jenis penelitian yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan atau library 

research, artinya dalam menelusuri data yang berhubungan dengan objek kajian 

penulis melakukan telaah secara mendalam terhadap bahan pustaka yang 

relevan. Jadi, penulis berusaha semaksimal mungkin untuk menguraikan dan 

menjabarkan secara objektif model pengembangan karakter islami dalam 

perspektif sayyid Muhammad bin Alawy Al-Maliki Al-Hasani kemudian 

menelaah, memahami dan menganalisa pemikiran atau ide-ide yang membahas 

tentang pengembangan karakter islami. Library Research adalah penelitian 

yang dalam pencarian datanya dilakukan dengan menggunakan sumber-sumber 

literatur perpustakaan. Objek penelitian digali lewat beragam informasi 
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kepustakaan berupa buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan 

dokumen (Mestika Zed, 2004:89) 

2. Pengumpulan data 

M. Nazir (2003:27) mengatakan, studi kepustakaan berarti penghimpunan 

data dilakukan dengan teknik mengkaji, menelaah, memahami secara 

mendalam data atau dokumen berupa buku-buku, catatan maupun laporan yang 

berkaitan dengan kajian yang ingin diteliti. Dalam penelusuran teori, peneliti 

akan menghimpun data sebanyak mungkin dari berbagai sumber seperti jurnal, 

penelitian-penelitian terdahulu, dan lain-lain yang kemudian akan disusun 

apabila peneliti telah menemukan data-data yang relevan secara teratur. Oleh 

karenanya, studi kepustakaan memiliki proses-proses seperti Identification, 

Organization dan analyzing. Karena jenis penelitian ini adalah penelitian studi 

pustaka (library research), maka data yang diperoleh bersumber dari literatur-

literatur. Pengumpulan data-data dengan cara-cara mempelajari, mendalami dan 

mengutip teori-teori dan konsep-konsep dari sejumlah literatur baik buku, 

jurnal, majalah, koran ataupun karya tulis lainnya yang relevan dengan topik 

penelitian. Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan dari dokumen-dokumen yang 

bersifat langsung dengan objek yang dikaji. Dalam hal ini sumber data primer 
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yang digunakan oleh penulis adalah karya-karya dari Sayyid Muhammad Bin 

Alawy Al-Maliki Al-Hasani sebagai berikut. 

1. Kitab Al-qudwatul Hasanah 

2. Kitab At-Tahliyah wat Targhib 

3. Kitab Muhammad Insan Kamil 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tak langsung 

mengenai hal-hal yang bersangkutan, mendukung dan melengkapi objek kajian. 

Dalam hal ini penulis mendapatkannya dari berbagai sumber seperti karya 

Ilmiah, artikel, dan buku-buku. 

3. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah kegiatan penulis dalam menelusuri data, 

mengklasifikan data, mereduksi data kemudian menyajikannya ke dalam bentuk 

uraian secara rinci. Teknik dalam penelitian ini yang digunakan adalah 

a. Teknik analisis konten yaitu menganalisa suatu pesan dengan membuat 

inferensi-inferensi yang dapat ditiru dan sahih data dengan memperhatikan 

konteksnya. 

b. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen, 

laporan, catatan, dan lain-lain kemudian data tersebut diperoleh oleh 
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penulis dengan memfokuskan pada inti atau pokok data yang berkaitan 

dengan objek yang akan dikaji. 

c. Analisis deskriptif yaitu menguraikan secara rinci dan tersusun tentang 

seluruh seluk beluk objek kajian. 

d. Analisis historis disini penulis berusaha menceritakan riwayat dan 

perjalanan sayyid Muhammad Bin Alawy Al-Maliki Al-Hasani di bidang 

pendidikan dan kontribusi beliau. 

e. Studi komparasi adalah teknik dengan cara membandingkan teori satu 

dengan teori lainnya secara logika untuk menambah keberagaman teori 

yang memiliki persamaan maupun perbedaan 

4. Analisis data 

Analisis data dalam penelitian ini bersifat deskriptif, karena data dari analisis 

kualitatif berbentuk uraian-uraian yang dikaitkan dengan data lainnya untuk 

mendapatkan kebenaran atau kejelasan sehingga memperoleh gagasan baru atau 

menguatkan ide yang sudah ada. Karena berbentuk deskriptif, maka analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten. Menurut 

Hostli, analisis konten adalah teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan 

melalui telaah dan pemahaman yang mendalam untuk menemukan pesan atau 

suatu maksud dari sebuah penjelasan, informasi, atau data secara objektif dan 

sistematis. 
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Beberapa pendekatan yang digunakan dalam menganalisis data adalah 

sebagai berikut:  

a. Deskriptif  

Deskriptif yaitu suatu analisa yang berangkat dari mendiskripsikan 

fenomena sebagaimana adanya yang di pilah dari persepsi subyektif. Metode ini 

mendeskripsikan model pengembangan karakter dan pemikiran Sayyid 

Muhammad bin Alawy Al-Maliki Al-Hasani secara umum atau global. Dan 

untuk mendeskripsikan tentang implementasi dari model pengembangan 

karakter yang telah dilakukan oleh Sayyid Muhammad bin Alawy Al-Maliki 

Al-Hasani sewaktu mengajar di majlisnya. 

b. Deduktif  

Deduktif yaitu apa saja yang dipandang benar pada suatu peristiwa dalam 

suatu kelas atau jenis, berlaku juga untuk semua peristiwa yang termasuk di 

dalam jenis itu (Sutrisno Hadi, 1981:36). 

c. Induktif  

yaitu fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian 

dari peristiwa-peristiwa yang khusus itu ditarik generalisasi-generalisasi yang 

bersifat umum (Sutrisno Hadi, 1981:36). 
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F. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman atau bias dalam penelitian maka, penulis 

bermaksud memberikan definisi perasional tentang judul penelitian ini sehingga 

penelitian yang dilaksanakan berjalan sesuai dengan maksud dan tujuan 

penelitian. 

1. Model Pengembangan Karakter Islami 

Model secara sederhana adalah sebuah konsep ide atau rancangan susunan 

kejadian yang dijadikan sebagai patokan dalam menjalankan suatu program 

agar program tersebut tidak bias atau keluar dari rencana awal yang telah 

ditentukan. Sedangkan karakter adalah sifat yang melekat pada diri kita. Sifat 

tersebut dapat diukur dengan nilai baik atau buruk ketika seseorag atau individu 

telah merespons suatu kejadian atau situasi. Dan cara sifat merespons situasi 

itulah yang dapat disempurnakan atau bahasa mudahnya dikembangkan, 

dibangun dengan norma dan aturan yang berlaku. Kata karakter sendiri diadopsi 

dari bahasa Inggris character yang artinya watak. Atau menjadi Akhlak apabila 

dikaitkan dengan islam atau bahasa arab. 

2. Sayyid Muhammad Al-Maliki Al-Hasani  

Prof. Dr. Sayyid Muhammad Al-Maliki Al-Hasani atau yang dikenal dengan 

sebutan Abuya Muhammad Al-Maliki merupakan pengajar di Universitas King 
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Abdul Aziz dan juga seorang guru besar Kebudayaan Islam Universitas Ummul 

Quro’ Makkah yang ajarannya bernapaskan Ahlus Sunnah Wal Jamaah. Beliau 

adalah ulama masa kini dalam berbagai ilmu pengetahuan seperti hadits, fiqh, 

aqidah, tasawuf dan tafsir al-quran. Santri-santri yang pernah berguru 

kepadanya pun berasal dari berbagai penjuru negara, di Indonesia sendiri 

ulama-ulama seperti KH. Ihya Ulumuddin, KH. Toifur Mawardi, KH. Najih 

Maimun Rembang yang merupakan ayahanda dari KH. Maimun Zubair bahkan 

menimba ilmu pada beliau.  
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pengembangan karakter adalah langkah sengaja untuk memupuk kebajikan 

moral dan intelektual melalui setiap fase kehidupan, seperti pelatihan disiplin, 

penanganan konflik, interaksi social dengan masyarakat, dan segala sesuatu 

yang terjadi dalam kehidupan merupakan pengembangan karakter, karena 

semuanya mempengaruhi karakter seseorang. Suatu model pengembangan 

karakter adalah program dan cara untuk meningkatkan kualitas hidup manusia 

dalam segala aspek kehidupan.  

Berdasarkan penjabaran pada bab-bab sebelumnya penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Menurut Sayyid Muhammad bin Alawy al-Maliki Al-Hasani, manusia terlahir 

dengan memiliki akal dan hawa nafsu. Manusia selalu memiliki pilihan dalam 

menentukan perbuatan yang akan dilakukannya. Untuk mengendalikan hawa 

nafsu dan mengoptimalkan akal dan potensi yang dimiliki manusia diberikan 

wadah yang bernamakan pengembangan karakter. Sehingga ketika dewasa 

manusia tersebut menjadi manusia yang utuh atau insan kamil. Yaitu manusia 
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yang mempergunakan akal pikiran, perasaan, dan perbuatannya sesuai dengan 

hukum atau kaidah agama. 

2. Model Pengembangan Karakter Islami yang ideal menurut Sayyid 

Muhammad bin Alawy al-Maliki Al-Hasani yaitu madrasah atau lembaga 

yang mendorong peserta didiknya mampu memenuhi kompetensi-kompetensi 

yang harus dicapai. Seperti metode, fasilitas, program atau materi yang 

mendukung, pendidik yang mumpuni yang sesuai dengan bidangnya dan lain-

lain.  

3. Sayyid Muhammad dalam menerapkan model pengembangan karakter 

menggunakan metode-metode yang telah digunakan oleh Nabi Muhammad, 

seperti halaqah, diskusi, ceramah, melibatkan peserta didk dalam berbagai 

kegiatan sosial dan sebagainya. Sayyid Muhammad sangat memperhatikan 

dan menghormati peserta didiknya. Bahkan beliau memfasilitasi peserta 

didiknya secara lahir batin, secara ekonomi dan edukasi. Beliau memiliki 

hubungan yang sangat dekat dan akrab dengan peserta didiknya, hal ini beliau 

lakukan agar peserta didik merasa nyaman dan untuk memahami karakter-

karakter peserta didik. 

4. Relevansi Pemikiran Sayyid Muhammad bin Alawy Al-Maliki Al-Hasani 

a. Antara pemikiran yang digagas oleh Sayyid Muhammad dan Ki Hajar 

memiliki perbedaan yang jelas dikarenakan perbedaan latar belakang 

keluarga, lingkungan masyarakat dan budaya. Ki Hajar cenderung berpikir 

lebih nasionalis dibandingkan Sayyid Muhammad yang ajaran-ajaranya 
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berpegang erat pada ajaran-ajaran Nabi dan para shalihin. Akan tetapi 

secara konteks, memiliki tujuan dan intisari yang sama. 

b. Pemikiran yang digagas antara Sayyid Muhammad dan KH Hasyim 

Asy’ari memiliki perbedaan dan persamaan, karena keduanya sama-sama 

tumbuh dalam lingkup ajaran agama yang kuat, akan tetapi KH Hasyim 

lebih menonjolkan sisi tasawufnya dalam pengembangan karakter. Beliau 

tidak menjelaskan secara rinci mengenai potensi dan kemampuan yang 

dimiliki oleh manusia untuk kehidupan dunia. Menurutnya, kehidupan 

dunia adalah kesempatan bagi manusia sebagai hamba Allah untuk 

membersihkan diri, memperbaiki diri, mengamalkan ajaran-ajaran Al-

Qur’an demi menggapai ridho Allah SWT dan kebahagiaan di akhirat. 

c. Pemikiran antara Sayyid Muhammad dengan Kyai Tholhah memiliki 

persamaan lebih banyak dikarenakan keduanya merupakan aktivis 

pendidikan yang memiliki ambisi untuk memajukan generasi islam. 

Beberapa pemikiran kyai Tholhah beraliran tasawuf , seperti pada poin 

konsep ilmu yang menurutnya, Allah adalah sumber segala ilmu. Demikian 

dikarenakan Kyai Tholhah sempat berguru di pesantren yang didirikan oleh 

KH Hasyim, Namun dalam penerapannya Kyai Tholhah dan Sayyid 

Muhammad memiliki persamaan yaitu tidak hanya terfokus pada 

kehidupan akhirat dan mementingkan pengembangan karakter saja akan 

tetapi, Kyai Tholhah berpendapat bahwa ilmu agama dan ilmu umum atau 
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sekuler sama-sama memiliki kedudukan yang penting dalam 

mensejahterakan kehidupan manusia. 

B. Saran  

Berdasarkan kajian yang telah penulis lakukan, dengan melihat penerapan 

model pengembangan karakter islami di Indonesia yang rata-rata hanya 

terfokuskan pada aspek teori dan kognitif. Penulis menyarankan: 

1. Bagi lembaga  

pendidikan sudah sepantasnya untuk mengoptimalkan metode, program, dan 

fasilitas yang dapat mendukung keberhasilan peserta didik dalam mencapai 

kompetensi-kompetensi yang telah ditentukan terutama pengembangan 

karakter. 

2. Bagi pembaca  

Pengembangan karakter tidak dapat dilakukan secara instan, hal ini berlaku 

seumur hidup. Pengembangan karakter bukan tanggung jawab pihak lembaga 

pendidikan atau pemerintah saja. Akan tetapi tanggung jawab kita semua 

karena lingkungan juga memberikan dampak bagi pengembangan karakter 

seseorang. Oleh karenanya, kita dianjurkan berperilaku baik dan dapat 

menyebarkan manfaat dimana pun kita berada seperti yang telah disampaikan 

oleh Sayyid Muhammad. 
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